
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pupuk organik cair hewani yang berpengaruh pada pertumbuhan kacang hijau adalah 

pupuk organik cair urin kelinci, ditunjukan oleh luas daun, laju pertumbuhan relatif dan bobot 

100 biji.Pupuk organik cair nabati yang berpengaruh pada pertumbuhan kacang hijau adalah 

pupuk organik cair limbah tahu, ditunjukan oleh luas daun, bobot 100 biji, dan jumlah 

polong.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh POC Hewani dan POC Nabati terhadap 

pertumbuhan dan hasil kacang hijaumenunjukan hasil yang cukup baik, maka perlu memulai 

teknologi pemberian POC Hewani dan POC Nabati pada tanaman kacang hijau.
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